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Warga Direlokasi
dan Diberdayakan

Lokasi Penertiban
di Bantaran Code
Bakal Jadi RTH

JOGJA, Radar Jogja - Penertiban 15
pemilik kios semi permanen di bantaran
Kali Code sisi selatan Jembatan Tungkak,
Jalan Kolonel Sugiyono, dipastikan tetap
akan dilakukan. Ini dalam rangka men-
dukung penataan kota dan merea-
lisasikan ruang terbuka hijau
(RTH) di Karanganyar, Bron-

tokusuman, Mergangsan,
MENOLAK: Warga yang juga pelaku usaha menolak penggusuran di tepi Kota Jogja =
Kali Code, K Karangany Kota Jogja (26/10). » Baca Warga... Hal 7 /

pung

L 4

Tidak serta merta mereka
harus direlokasi atau
pemkot tidak berniat
menghilangkan mata

pencahariannya. Ditata
ya, tidak harus direlokasi,
diberdayakan dengan
yang lain juga bisa. ”

HARYADI SUYUTI

Wali Kota Jogja
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Warga Direlokasi dan Diberdayakan

Sambungan dari hal 1

Wakil Wali Kota Jogja Heroe
Poerwadi (HP) k

di tempat itu.

"Ya, itu kan keinginan bersama
kita semua untuk menjaga ling-
kungan dan p sudah

lan wilayah yang akan dan hen-
dak dikembangkan bersama
warga sekitar. Sehingga diyakini

kawasan itu nantinya akan di-
bangun RTH. Rencana penata-
an di wilayah itu sesuai keinginan
bersama dan melibatkan seluruh
warga masyarakat sekitar. Ini
juga dalam rangka menjaga dan

lama. Sudah ada kesepakatan

warga,” kata HP saat ditemui di

Bendoza Grape Farm Gowong-

an, Kota Jogja, kemarin (27/10).
HP j b

sudah sesuai prosedur,

Meski belum mengetahui per-
sis perkembangan rencana
pembangunan RTH itu sampai
di mana, diyakininya RTH tidak

RTH memang sudah direncana-

kan jauh sebel atas usu-

bisa isasi tanpa kesepa-
katan warga sekitar. Sebab, ke-
mantren (kecamatan) tidak akan

sertamerta ruang

pemerintah ingin

terbuka tanpa usulan dan ma-
sukan dari masyarakat.

"Itu berdasarkan kesepakatan
warga sana lah. Karena itu harus
bareng-bareng dilakukan, warga
pengenmenjadikan wilayahnya
bersih, tertib dan menjadi tempat

kan kawasan itu," ujarnya.
Lantas, akan direlokasi ke ma-
na belasan warga yang sudah
lebih dulu berjualan di kawasan
itu, meski tak berizin? HP de-
ngan santai menanggapinya,
persoalan itu menjadi kewena-

KotaJogjayanglebih tertata. Kare-
nadiklaim semakin lama perkem-
bangan kota, semakin padat pen-
duduk. Otomatis makin butuh
space ruang terbuka hijau.
"Tidak serta merta mereka ha-
rus direlokasi atau pemkot tidak
berniat menghilangkan mata

terkait lainnya, diputuskan pe-
nertiban akan menjadi kewena-
ngan Balai Besar Wilayah Sungai
Serayu Opak (BBWSSO). Ini
karena asetnya termasuk milik
BBWSSO. "Kami sudah mem-
beriimbauan sejak 2020. Mere-
ka kalau membangun agar izin

pihaknya tidak mem-

untuk bisa dikembangkan po-  ngan wilayah setempat. "Nah, pencahariannya. Ditataya, tidak ~dulu,” katanya.
tensi pemberd asyara- itu te t dari k harus direlokasi, dib. i

katnya. Maka bersama  yang i,/ tand, dengan yang lain juga bisa. Pe-  persoalkan keberatan warga, be-
Terpisah, Wali Kota Jogja Harya-  nataan intinya, kamimasih coba ~ berapa orangada yang menghu-
diSuyuti (HS) mengatakan, pada ~ dalami lagi soal rencana pem-  nisempadan sungai telah melaku-
prinsipnya pemkotdalamrangka  berdayaannya,” tambahnya. kan pembongkaran secaraman-
penataankotatidakadanamanya ~ Mantri Pamong Praja, Kemantren ~ diri. Terkait penertiban ini, ia
kepada Pargiyat mengklaim pemerintah tidak

sendiri. Namun kebijakan yang
dipakai adalah penataan. "Ya,
semua ditata lah seperti Jalan
Sudirman itu. Kita tata yang baik,
tapi tidak digusur katanya,

HS menyebut, bukan tanpa se-
bab dalam penataan yang meng-

i belasan ped

selama ini aktivitas di kawasan
tersebut tidak berkoordinasi de-
ngan kemantren, baik mengenai
perizinan, pembangunan lapak
danlain sebagainya. Oleh karena
itu, usulan penertiban kemudian
dilakukan sejak tahun lalu.
Setelah berk linasi dengan

kecil terdampak itu juga demi

berbagai instansi dan juga dinas

memberikan kompensasi apa pun.

Hanya dimungkinkan adanya
relokasi bagi pedagang. "Tapi
ini masih pembahasan lanjutan.
Kemarin memang ada pilihan
tempat sebelah barat RS Prata-
ma, tapi ya tidak bisa semuanya.
Karena itu hanya tempat jualan
saja,’ tambahnya. (wia/laz/fj)

Instansi

Nilai Berita

Sifat

Tindak Lanjut

Netral

1. Kecamatan/Kemantren Mergangsan
2. Kelurahan Brontokusuman
3. Dinas PUPKP

Biasa

Untuk Diketahui

Y ogyakarta, 23 Juli 2026
Kepala

lg. Trihastono, S.Sos. MM
NIP. 19690723 199603 1 005



http://www.tcpdf.org

